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Abstrak 

Permasalahan sampah plastik masih menjadi tantangan lingkungan sekaligus sosial-ekonomi di tingkat desa. 

Kondisi tersebut juga ditemukan di Desa Helumo, Kecamatan Suwawa, Kabupaten Bone Bolango. Kegiatan 

pengabdian ini bertujuan memberikan pengetahuan dan pengalaman praktis kepada masyarakat dalam 

memanfaatkan limbah plastik menjadi paving block. Kegiatan melibatkan 25 peserta dan dilaksanakan melalui 

sosialisasi, persiapan bahan, pelatihan teknis, pendampingan pada setiap tahapan, dan evaluasi observasional. 

Proses pelatihan meliputi pemilahan plastik, persiapan pasir, peleburan, pencampuran berdasarkan rasio yang 

telah diuji sebelumnya, pencetakan, pemadatan, dan pengeringan. Hasil observasi menunjukkan peserta dapat 

mengikuti seluruh tahapan dengan arahan tim. Kegiatan juga memperkenalkan pencatatan sederhana dan 

peluang pengembangan produk sebagai kegiatan ekonomi. Karena evaluasi tidak menggunakan pre-test/post-test 

dan produk belum diuji secara laboratorium, hasil kegiatan tidak digunakan untuk menyatakan peningkatan 

kemampuan secara statistik maupun kelayakan komersial. Kegiatan lanjutan diperlukan untuk pengujian mutu, 

penguatan keterampilan, penyediaan alat, dan pengembangan usaha. 

Kata kunci – ekonomi sirkular, limbah plastik, paving block, pemberdayaan masyarakat  

 

Abstract 

Plastic waste remains an environmental as well as socio-economic challenge at the village level. This condition 

was also found in Helumo Village, Suwawa District, Bone Bolango Regency, where plastic waste accumulated in 

residential areas and around waterways. This community service activity aimed to improve community 

knowledge and skills in processing plastic waste into paving blocks that can be used as functional products and 

have potential economic value. The activity was carried out through preparation, socialization, technical training, 

mentoring, and evaluation stages. The training was conducted directly through plastic sorting, sand preparation, 

material melting and mixing, molding, compaction, and drying. The results showed strong community 

enthusiasm and active participation throughout the training process. Participants gained new knowledge about 

plastic waste utilization and basic skills in producing paving blocks. The activity also broadened community 

awareness of business opportunities based on waste management. However, limited equipment, materials, and 

mentoring time remained constraints. Therefore, further assistance is needed to strengthen production capacity, 

product quality, and the sustainability of community-based waste management activities. 
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PENDAHULUAN   
Sampah plastik merupakan salah satu persoalan lingkungan yang tidak hanya berkaitan 

dengan kebersihan, tetapi juga menimbulkan dampak terhadap kesehatan manusia, kualitas 

ekosistem, dan kondisi sosial-ekonomi masyarakat (Kurniawan et al., 2024). Desa Helumo, Kecamatan 

Suwawa, Kabupaten Bone Bolango, merupakan salah satu wilayah yang membutuhkan pendekatan 

praktis dalam pemanfaatan sampah plastik. Hal ini didukung dengan paparan data Sistem Informasi 

Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) menunjukkan bahwa pada tahun 2024, berdasarkan data yang 

diinput oleh 321 kabupaten/kota, masih terdapat sampah yang belum terkelola dalam jumlah besar 

(Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2024). 

Berdasarkan observasi lapangan dan interaksi selama pelaksanaan KKN-T Universitas Negeri 

Gorontalo, tim menemukan sampah plastik di lingkungan permukiman dan sekitar aliran air. Kondisi 

tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk memperkuat pemilahan dan pemanfaatan sampah 

dari sumbernya. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang 

menempatkan warga sebagai bagian dari proses identifikasi masalah, pelaksanaan, dan keberlanjutan 

kegiatan (Istiyani & Handayani, 2022; Marleni et al., 2022). 

Salah satu bentuk pemanfaatan yang dapat diperkenalkan kepada masyarakat adalah 

pengolahan limbah plastik menjadi paving block. Sejumlah penelitian teknis menunjukkan bahwa 

plastik dapat dimanfaatkan sebagai bahan utama, bahan substitusi, atau campuran pada paving block 

dengan karakteristik yang dipengaruhi oleh jenis plastik, komposisi, dan proses pengolahan (Iftikhar 

et al., 2024; Lestari Riyandini et al., 2024; Mildawati, 2023; Mustakim et al., 2023; Siregar et al., 2021). 

Dari sisi pengabdian kepada masyarakat, pelatihan serupa juga telah dilakukan di beberapa daerah 

melalui sosialisasi, demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan (Asnur & Setiawan, 2020; 

Hartono et al., 2023; Juwita et al., 2024; Kasim, 2025). 

Kegiatan-kegiatan tersebut memberikan dasar bahwa teknologi sederhana dapat digunakan 

sebagai media pemberdayaan. Namun, sebagian kegiatan sebelumnya menekankan peningkatan 

pengetahuan melalui pre-test dan post-test atau pengujian mutu produk, sedangkan kegiatan di Desa 

Helumo lebih diarahkan pada transfer keterampilan melalui praktik langsung dan pendampingan 

pada setiap tahapan produksi. Kegiatan sejenis juga memperlihatkan bahwa jumlah peserta dan pola 

pendampingan dapat berbeda sesuai karakteristik masyarakat dan tujuan program (Fathonah et al., 

2023, 2024; Wahidah et al., 2025). 

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat gap pada tingkat pelaksanaan, yaitu perlunya model 

pelatihan yang sederhana dan dapat diikuti masyarakat desa tanpa bergantung pada peralatan 

produksi yang kompleks. Novelty kegiatan ini terletak pada penggabungan pengumpulan dan 

pemilahan limbah plastik dengan praktik langsung pembuatan paving block serta pendampingan 

berkala selama seluruh tahapan produksi dalam konteks KKN-T di Desa Helumo. Pendekatan ini tidak 

dimaksudkan untuk membuktikan peningkatan kemampuan secara statistik, tetapi untuk 

mendokumentasikan proses transfer keterampilan dan peluang pemanfaatan limbah yang dapat 

dikembangkan lebih lanjut oleh masyarakat. 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam rangka KKN-T Universitas Negeri Gorontalo Tahun 2025 

dengan melibatkan 25 peserta dari masyarakat Desa Helumo, mahasiswa, dosen pendamping, dan 

pemerintah desa. Tujuan kegiatan disesuaikan dengan capaian aktual, yaitu memberikan pengetahuan 

dan pengalaman praktis kepada masyarakat dalam memilah limbah plastik, mencampurkan plastik 

dengan pasir berdasarkan rasio yang telah diuji sebelumnya, mencetak dan memadatkan paving block, 

serta melakukan finishing melalui pengeringan. Selain itu, kegiatan diarahkan untuk memperkenalkan 

peluang pemanfaatan limbah sebagai produk bernilai guna dan potensi ekonomi, tanpa mengklaim 

bahwa usaha komersial telah terbentuk. 
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METODE  
Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Desa Helumo, Kecamatan Suwawa, Kabupaten Bone 

Bolango, dalam rangka KKN-T Universitas Negeri Gorontalo Tahun 2025. Rangkaian kegiatan utama 

berlangsung pada 4 September 2025 untuk sosialisasi dan 13 September 2025 untuk praktik pembuatan 

paving block, dengan pendampingan selama pelaksanaan tahapan kegiatan. Peserta berjumlah 25 

orang yang merupakan masyarakat Desa Helumo. Pemerintah desa berperan dalam koordinasi dan 

penyediaan dukungan lokasi, mahasiswa membantu persiapan bahan, peralatan, demonstrasi, dan 

pendampingan, dosen pendamping mengarahkan proses kegiatan, sedangkan masyarakat berperan 

sebagai peserta aktif dalam pemilahan, pencampuran, pencetakan, pemadatan, dan finishing. 

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan partisipatif yang melibatkan 

masyarakat secara aktif melalui observasi awal, diskusi, demonstrasi, praktik langsung pembuatan 

paving block, serta pendampingan selama proses kegiatan (Huda et al., 2025; Utama et al., 2026). 

1. Persiapan 

Persiapan dilakukan melalui koordinasi dengan pemerintah desa, pemetaan kondisi 

lingkungan, penyusunan materi, pengumpulan limbah plastik dari warga, pemilahan bahan, serta 

penyiapan pasir dan peralatan produksi. Limbah plastik dipilah untuk memisahkan bahan yang 

dapat digunakan, kemudian disiapkan untuk proses pemanasan. Pasir disiapkan sebagai bahan 

campuran. Formulasi pencampuran menggunakan rasio plastik dan pasir yang telah diuji 

sebelumnya oleh tim pelaksana. Karena dokumentasi kegiatan yang tersedia tidak mencatat berat 

absolut masing-masing bahan, formulasi dilaporkan berdasarkan rasio campuran yang 

digunakan saat praktik. Tahap serupa dilakukan pada beberapa kegiatan pengabdian sebelumnya 

yaitu mengawali dengan mempersiapkan bahan dan alat yang akan diperlukan (Fhaisal et al., 

2024; Muharam et al., 2024). 

2. Sosialisasi 

Sosialisasi diberikan mengenai dampak sampah plastik, prinsip 3R (Reduce, Reuse, 

Recycle), pemilahan bahan, pemanfaatan limbah, serta peluang penggunaan kembali sampah 

sebagai bahan produk. Materi disampaikan secara sederhana agar dapat dipahami peserta dan 

langsung dihubungkan dengan praktik pembuatan paving block. Pendekatan edukasi dan 

praktik seperti ini juga digunakan dalam berbagai program pemberdayaan berbasis pengelolaan 

sampah (Rahmat et al., 2026; Wahidah et al., 2025; Wunarlan et al., 2026). 

3. Pelatihan teknis 

Pelatihan teknis dilakukan melalui empat tahapan utama. Pertama, plastik yang telah 

dipilah dipanaskan dalam wadah yang disiapkan hingga meleleh. Kedua, pasir dimasukkan dan 

dicampurkan dengan lelehan plastik sesuai rasio yang telah ditetapkan pada uji awal. Ketiga, 

campuran dituangkan ke dalam cetakan (mold), kemudian ditekan atau dipadatkan agar 

bentuknya lebih padat dan sesuai cetakan. Keempat, produk dikeluarkan dari cetakan dan 

dijemur di area terbuka sampai mengalami pengerasan alami. Setiap tahapan dilakukan dengan 

demonstrasi dan praktik peserta di bawah pendampingan tim pelaksana. 

4. Pendampingan kewirausahaan 

Pendampingan kewirausahaan dilakukan secara terbatas melalui pengenalan pencatatan 

sederhana, identifikasi kebutuhan bahan dan alat, perhitungan biaya produksi, serta gambaran 

penentuan harga jual. Materi ini diberikan sebagai wawasan awal mengenai kemungkinan 

pengembangan kegiatan menjadi usaha, bukan sebagai pengukuran kelayakan bisnis. Pendekatan 

yang menghubungkan pengolahan sampah dengan peluang ekonomi juga dilaporkan dalam 

kegiatan pemberdayaan masyarakat lainnya (Amdah et al., 2025; Bahits et al., 2025; Simatupang 

et al., 2025). 

5. Evaluasi dan tindak lanjut 

Evaluasi tidak menggunakan pre-test dan post-test maupun pengukuran kuantitatif 

peningkatan keterampilan. Evaluasi bersifat observasional dan dilakukan melalui pengamatan 
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langsung terhadap keterlibatan peserta pada setiap tahapan, diskusi selama praktik, serta umpan 

balik lisan peserta. Indikator keberhasilan kegiatan ditetapkan secara proses, yaitu: (1) peserta 

mengikuti seluruh tahapan pelatihan; (2) peserta terlibat dalam pemilahan dan persiapan bahan; 

(3) peserta mengikuti pencampuran plastik dan pasir; (4) peserta terlibat dalam pencetakan dan 

pemadatan; dan (5) peserta mengikuti proses finishing/pengeringan. Data dianalisis secara 

deskriptif kualitatif dengan membandingkan keterlibatan peserta pada setiap tahap dan mencatat 

kendala yang muncul. Dengan desain ini, hasil kegiatan digunakan untuk menggambarkan 

keterlaksanaan transfer keterampilan, bukan untuk menyimpulkan efektivitas secara statistik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan kegiatan diawali dengan sosialisasi di Balai Desa Helumo pada 4 September 2025 

dan dilanjutkan dengan praktik pembuatan paving block pada 13 September 2025. Sebanyak 25 peserta 

mengikuti kegiatan. Selama praktik, peserta tidak hanya menyaksikan demonstrasi, tetapi ikut 

melakukan pemilahan bahan, pencampuran plastik dan pasir, pencetakan, pemadatan, dan finishing 

dengan pendampingan tim. Berdasarkan observasi selama kegiatan, seluruh tahapan dapat 

dilaksanakan oleh peserta dengan arahan tim. Temuan ini menunjukkan bahwa metode demonstrasi 

dan praktik langsung cukup sesuai untuk memperkenalkan proses produksi yang relatif baru bagi 

masyarakat. Namun, karena tidak terdapat skor pre-test dan post-test, peningkatan kemampuan 

peserta tidak dapat dinyatakan dalam bentuk persentase atau ukuran statistik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Dokumentasi Bersama saat Kegiatan 

 

Dari sisi pengelolaan kegiatan, peserta juga diperkenalkan pada pencatatan sederhana, 

pemetaan kebutuhan bahan dan alat, perhitungan biaya produksi, dan penentuan harga jual. Materi 

tersebut penting sebagai pengantar apabila produk nantinya dikembangkan menjadi kegiatan ekonomi 

masyarakat. Beberapa program pengabdian sejenis juga menghubungkan pengolahan plastik dengan 

peluang usaha, tetapi pengembangan usaha tetap memerlukan pengujian biaya, kualitas produk, dan 

pasar secara terpisah (Abdul Kader et al., 2021; Bahits et al., 2025; Simatupang et al., 2025). Dengan 

demikian, pada kegiatan desa Helumo, aspek ekonomi diposisikan sebagai wawasan awal dan belum 

sebagai hasil usaha yang telah terukur. 

Keterlibatan peserta pada proses pemilahan memberikan pengalaman bahwa limbah plastik 

dapat dipisahkan dan digunakan kembali sebagai bahan. Pendampingan pada setiap tahap menjadi 

faktor yang membantu peserta mengikuti proses, terutama pada tahap pemanasan dan pencampuran 

yang membutuhkan perhatian terhadap keamanan dan konsistensi campuran. Pola pendampingan 

semacam ini sejalan dengan kegiatan pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang menekankan 
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pentingnya partisipasi, dukungan kelembagaan, dan pendampingan berkelanjutan (Dwi Susilo et al., 

2022; Marleni et al., 2022; Purwendah & Wahyono, 2022). 

Secara teknis, proses dilakukan mulai dari pengumpulan dan pemilahan plastik, persiapan 

pasir, peleburan plastik, pencampuran dengan pasir, pencetakan, pemadatan, dan pengeringan. Hasil 

observasi menunjukkan peserta dapat mengikuti urutan proses tersebut setelah diberikan contoh dan 

pendampingan. Temuan ini sejalan dengan kegiatan pelatihan lain yang menggunakan praktik 

langsung dalam pembuatan paving block dari limbah plastik (Asnur & Setiawan, 2020; Hartono et al., 

2023; Juwita et al., 2024; Kasim, 2025; Setiawati et al., 2025). Perbedaannya, evaluasi kegiatan di Desa 

Helumo tidak menggunakan instrumen tes sehingga capaian yang dapat disimpulkan terbatas pada 

keterlaksanaan dan partisipasi peserta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 2. Proses Pembuatan Paving Block dari Sampah 

 

Dari sisi material, penelitian menunjukkan bahwa karakteristik paving block berbahan plastik 

dipengaruhi oleh jenis plastik, komposisi plastik dan pasir, serta proses peleburan dan pemadatan. 

(Siregar et al., 2021) menunjukkan bahwa optimalisasi peleburan dan komposisi pasir dapat 

meningkatkan kuat tekan. Kemudian (Mildawati, 2023) menguji variasi penambahan plastik PP, 

sedangkan (Lestari Riyandini et al., 2024; Zafran et al., 2024) menunjukkan bahwa jenis serta proporsi 

plastik berpengaruh terhadap karakteristik fisik dan mekanik paving block. Oleh karena itu, produk 

yang dihasilkan dalam kegiatan di desa Helumo sebaiknya dipandang sebagai produk hasil 

pelatihan/prototipe sampai dilakukan pengujian mutu seperti kuat tekan dan daya serap air. Standar 

mutu dan kelayakan penggunaan juga perlu diperhatikan sebelum produk digunakan secara luas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 3. Produk Jadi Paving Block 
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Hasil kegiatan juga memperlihatkan beberapa kendala. Ketersediaan cetakan dan alat 

pengolahan yang terbatas membuat kapasitas produksi masih kecil dan waktu siklus produksi menjadi 

lebih panjang. Pendampingan berkala selama KKN-T membantu peserta menyelesaikan setiap 

tahapan, tetapi durasi kegiatan belum memungkinkan pengukuran kemampuan peserta setelah 

beberapa waktu tanpa pendampingan. Hal ini menjadi keterbatasan penting karena evaluasi yang 

dilakukan bersifat observasional. Kegiatan ini juga belum menghasilkan data kuantitatif mengenai 

peningkatan pengetahuan, kualitas produk, pengurangan volume sampah, atau keuntungan ekonomi. 

Karena itu, hasil kegiatan lebih tepat dipahami sebagai bukti keterlaksanaan pelatihan dan transfer 

keterampilan dasar, bukan sebagai bukti efektivitas program secara statistik atau keberhasilan usaha 

secara komersial. 

Jika dibandingkan dengan beberapa kegiatan sejenis, pendekatan di Desa Helumo memiliki 

kesamaan pada penggunaan sosialisasi, praktik langsung, dan pendampingan, tetapi berbeda pada 

instrumen evaluasinya. Dalam (Fathonah et al., 2023) melaporkan peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan sebesar 92,27% berdasarkan kuesioner, sedangkan (Fathonah et al., 2024) menggunakan 

pre-test dan post-test serta observasi. Kemudian (Kasim, 2025) menggunakan observasi, FGD, 

pelatihan, evaluasi, dan monitoring. Kegiatan di Desa Pablengan juga menggunakan pre-test dan post-

test serta melibatkan 25 peserta (Anafih et al., 2026). Perbandingan tersebut menunjukkan bahwa 

kegiatan di Desa Helumo sudah memiliki komponen praktik dan pendampingan, tetapi evaluasinya 

masih perlu diperkuat pada kegiatan lanjutan dengan instrumen yang lebih terukur. Untuk 

keberlanjutan, pemerintah desa dan masyarakat dapat mempertimbangkan penyediaan alat, 

pembentukan kelompok usaha, pencatatan biaya dan hasil produksi, serta pengujian mutu produk. 

 

KESIMPULAN  
Kegiatan KKN-T di Desa Helumo memberikan pengalaman praktis kepada 25 peserta dalam 

memanfaatkan limbah plastik menjadi paving block melalui tahapan pemilahan bahan, peleburan, 

pencampuran dengan pasir, pencetakan, pemadatan, dan pengeringan. Berdasarkan observasi selama 

kegiatan dan pendampingan pada setiap tahapan, peserta dapat mengikuti proses produksi dengan 

arahan tim. Namun, karena evaluasi yang digunakan bersifat observasional dan tidak menggunakan 

pre-test/post-test, kegiatan ini belum dapat digunakan untuk mengukur besarnya peningkatan 

kemampuan peserta secara kuantitatif. Produk yang dihasilkan juga belum diuji secara laboratorium 

sehingga belum dapat disimpulkan memenuhi standar mutu atau layak dipasarkan secara luas. 

Keberlanjutan program memerlukan pendampingan lanjutan, pengadaan peralatan produksi 

yang memadai, pencatatan biaya dan hasil produksi, pengujian kuat tekan dan daya serap air, serta 

pengembangan strategi pemasaran apabila masyarakat ingin mengarah pada kegiatan usaha. Pada 

kegiatan berikutnya, evaluasi dapat diperkuat melalui pre-test/post-test, lembar observasi terstruktur, 

pengukuran volume limbah yang dimanfaatkan, dan pengujian mutu produk. Dengan demikian, 

program tidak hanya mendokumentasikan keterlaksanaan pelatihan, tetapi juga dapat memberikan 

bukti yang lebih kuat mengenai perubahan kapasitas masyarakat dan kelayakan produk. 
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